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BAB  I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Selama awal masa kanak-kanak, mereka memiliki keinginan yang kuat untuk belajar berbicara. Hal ini disebabkan karena dua hal, pertama belajar berbicara merupakan sarana pokok sosialisasi. Anak-anak yang lebih mudah berkomunikasi dengan sebaya akan lebih mudah mengadakan kontak sosial dan lebih mudah diterima sebagai anggota kelompok daripada anak yang kemampuan berkomunikasinya terbatas.

Sebagaimana yang diketahui bersama bahwa kemampuan berbicara erat kaitannya dengan kemampuan bercerita. Bercerita merupakan bentuk utama dalam mengekspresikan pikiran dan pengetahuan bila anak mengadakan hubungan dengan orang lain. Anak yang sedang tumbuh kembang mengkomunikasikan kebutuhannya, pikiran dan perasaannya melalui cerita dengan kata-kata yang mempunyai makna unik. Kemampuan anak masih terbatas untuk memahami cerita anak dari pandangan orang lain. Akselerasi perkembangan cerita anak terjadi sebagai hasil perkembangan fungsi simbolis. Bila perkembangan bercerita telah berkembang maka hal ini memungkinkan anak belajar dari bercerita kepada orang lain.

Uraian di atas mengindikasikan bahwa penguasaan bercerita anak merupakan hal yang sangat penting. Adapun syarat mutlak mencapai hal itu adalah melalui proses belajar, baik itu belajar secara formal maupun secara informal. Hal ini berarti bahwa belajar merupakan salah satu kebutuhan yang penting dan ada baiknya dipenuhi sebagai wujud pengembangan diri anak dalam pencapaian pengetahuan keterampilan bercerita.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diketahui bercerita sangat memegang peranan penting dalam proses kehidupan anak, oleh karena itu perlu adanya perhatian dari pendidik baik sebagai guru maupun orang tua untuk memperhatikan dan mengarahkan anak didiknya pada penggunaan bahasa yang baik dan benar sejak dini. Dengan demikian, maka diperlukan suatu metode pendidikan yang tepat bagi anak khususnya yang terkait dengan pengembangan kemampuan bercerita. Salah satu metode yang tepat diterapkan pada anak yaitu metode sosiodrama. Sosiodrama merupakan bentuk kegiatan yang memberi kepuasan pada diri anak yang bersifat non serius, lentur dan bahan mainan terkandung dalam kegiatan dan secara imajinatif ditransformasi sepadan dengan dunia orang dewasa, melalui kegiatan bermain, anak akan dapat memuaskan tuntutan dan kebutuhan perkembangan dimensi motorik, kognitif, kreativitas, bahasa, emosi, sosial, nilai dan sikap hidup. 

Sosiodrama pada dasarnya bisa dilakukan anak secara individual maupun secara kelompok. Masing-masing bentuk sosiodrama mempunyai manfaat tersendiri bagi perkembangan anak. Terkait dengan perkembangan kemampuan bercerita maka sosiodrama merupakan bentuk bermain yang sangat sesuai bagi anak. 

Sosiodrama memberi kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kemampuan bercerita, dengan demikian anak dapat secara bebas mengekspresikan pikiran dan pengetahuan bila anak mengadakan hubungan dengan orang lain. Bercerita akan membantu anak untuk menggunakan bahasa secara baik dan benar serta menambah perbendaharaan kata-kata baru yang angat menunjang perkembangan anak. Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis ingin mengkajinya dengan mengspesifikkan pada pentingnya metode sosiodrama dalam mengembangkan kemampuan bercerita anak. 

Sehubungan hal tersebut di atas melalui hasil pengamatan yang dilakukan  penulis, khususnya pada Taman Kanak-Kanak Malisiparappe Kecamatan Mare, bahwa masih banyak anak yang belum mampu menceritakan kembali 2-4 urutan kata. Belum mampu menjawab pertanyaan tentang cerita pendek 2-6 kalimat yang sudah diceritakan. Belum mampu menceritakan kembali isi cerita sederhana yang sudah diceritakan oleh guru. Belum mampu melanjutkan cerita sederhana yang sudah dimulai guru, dan belum mampu berbicara lancar dengan kalimat sederhana, sehingga mengakibatkan kemampuan bercerita anak pada TK Malisiparappe Kecamatan Mare masih rendah, selain itu penerapan metode sosiodrama belum sepenuhnya diterapkan oleh guru berdasarkan konsep bermain peran, seperti; sosiodrama, cara permainan minta uang, permainan ular dan kura-kura, dan permainan pasanganku.
Bertolak dari permasalahan tersebut, maka penulis tertarik mengadakan penelitian dengan judul “Penerapan metode sosiodrama dalam mengembangkan kemampuan bercerita anak di Taman Kanak-Kanak Malisiparappe Kecamatan Mare Kabupaten Bone”. 

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah yang timbul adalah : Apakah dengan penerapan metode sosiodrama dapat mengembangkan kemampuan bercerita anak di Taman Kanak-Kanak Malisiparappe Kecamatan Mare Kabupaten Bone ?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah: Untuk mengetahui apakah dengan penerapan metode sosiodrama dapat mengembangkan kemampuan bercerita anak di Taman Kanak-Kanak Malisiparappe Kecamatan Mare Kabupaten Bone.
D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:
a.  Manfaat Teoretis

1.
Sumbangan pemikiran pengentasan masalah-masalah penerapan metode sosiodrama dalam mengembangkan kemampuan bercerita anak di Taman Kanak-Kanak.
b.  Manfaat Praktis

1.
Bagi pendidik TK di dalam mengemban tugasnya membimbing, mengarahkan dan mengaktualisasikan penerapan metode sosiodrama dalam mengembangkan kemampuan bercerita anak di Taman Kanak-Kanak.
2.
Masukan bagi pengelola Taman Kanak-Kanak, dalam rangka     menumbuhkembangkan penerapan metode sosiodrama dalam mengembangkan kemampuan bercerita anak di Taman Kanak-Kanak.
BAB  II
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS
A. TINJAUAN PUSTAKA

1. Kemampuan Bercerita

a. Pengertian Bercerita

Dhieni (2008: 66) mengungkapkan bahwa “bercerita adalah menyampaikan atau menyajikan materi pembelajaran secara lisan dalam bentuk cerita dari guru kepada anak didik Taman Kanak-kanak”.  Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di Taman Kanak-kanak bercerita dilaksanakan dalam upaya memperkenalkan, memberikan keterangan atau penjelasan tentang hal yang baru dalam rangka menyampaikan pembelajaran yang dapat mengembangkan berbagai kompetensi dasar anak Taman Kanak-kanak.

Dulu, ketika anak-anak akan tidur orang tua kerap kali menghantarkan tidur mereka dengan cara bercerita atau mendengarkan dongeng. Dongeng yang diceritakan nyapun bermacam-macam, ada cerita sedih, lucu, menegangkan dan menyeramkan. Diakui atau tidak kegiatan ini mampu mendekatkan hubungan antara orang tua dan anak serta mampu menanamkan nilai-nilai aqidah dan akhlak. Berceritapun mampu memberikan pendidikan moral bagi anak-anak dalam mengatasi masalah-masalah krusial yang sering terjadi, misalnya ; konflik dengan orang tua, teman, dengan saudara dan sebagainya.

Menurut Kutner (1999:2) mengungkapkan bahwa “dongeng penting bagi anak agar dapat memasuki perjalanan hidupnya tanpa resiko”. Anak bisa mengatasi masalahnya dengan mengidentifikasikan diri dengan tokoh cerita. Dalam Al-Qur’an pun kita banyak menemukan cerita/kisah tentang nabi-nabi terdahulu, kejadian-kejadian yang telah dan akan datang dan lain-lain. Rasulullah SAW pun tak segan-segan bercerita, baik kepada sahabatnya maupun kepada cucu-cucunya, sebab dengan bercerita otaknya akan lebih terangsang dan tergugah perasaannya. Yang paling utama adalah bahwa dibalik kisah/cerita itu terdapat berjuta-juta hikmah yang dapat diambil sehingga membuat anak-anak merasa belajar sesuatu, tetapi tak merasa digurui serta melakukannnya dengan senang hati tanpa ada paksaan.

Cerita adalah rangkaian peristiwa yang disampaikan, baik berasal dari kejadian nyata (non fiksi) ataupun tidak nyata (fiksi). Kata Dongeng berarti cerita rekaan/tidak nyata/fiksi, seperti: fabel (binatang dan benda mati), sage (cerita petualangan), hikayat (cerita rakyat), legenda (asal usul), mythe (dewa-dewi, peri, roh halus), ephos (cerita besar; Mahabharata, Ramayana, saur sepuh, tutur tinular). Jadi kesimpulannya adalah “Dongeng adalah cerita, namun cerita belum tentu dongeng”.

Kemampuan bercerita berarti penyampaian cerita dengan cara bertutur. Yang membedakan antara bercerita dengan penyampaian cerita lain adalah lebih menonjol aspek teknis penceritaan lainnya. Sebagaimana phantomin yang lebih menonjolkan gerak dan mimik, operet yang lebih menonjolkan musik dan nyanyian, puisi dan deklamasi yang lebih menonjolkan syair, sandiwara yang lebih menonjol pada permainan peran oleh para pelakunya, atau monolog (teater tunggal) yang mengoptimalkan semuanya. Jadi tegasnya metode bercerita lebih menonjolkan penuturan lisan materi cerita dibandingkan aspek teknis yang lainnya.

b. Tujuan bercerita

Tujuan bercerita bagi anak adalah agar anak mampu mendengarkan dengan seksama terhadap apa yang disampakan orang lain, anak dapat bertanya apabila tidak memahaminya, anak dapat menjawab pertanyaan, selanjutnya anak dapat menceritakan dan mengekspresikan terhadap apa yang didengarkan dan diceritakannya, sehingga hikmah dari isi cerita dapat dipahami dan lambat laun didengarkan, diperhatikan, dilaksanakan dan diceritakannya pada orang lain. 

Menurut Dhieni (2008: 67), mengungkapkan bahwa “kemampuan bercerita anak memainkan peranan penting bukan saja dalam menumbuhkan minat dan kebiasaan membaca, tetapi juga dalam mengembangkan bahasa dan pikiran anak”. Dengan demikian fungsi bercerita bagi anak adalah membantu kemampuan bahasa. Dengan bercerita, pendengaran anak dapat difungsikan dengan baik untuk membantu kemampuan berbicara, dengan menambah pembendaharaan kosakata, kemampuan mengucapkan kata-kata, melatih merangkai kalimat sesuai dengan  tahap perkembangannya.
Tujuan  bercerita  bagi  anak  usia  Taman  kanak-kanak  adalah  agar  anak  mampu  mendengarkan  dengan  seksama  terhadap  apa  yang  disampaikan  orang lain,  anak  dapat  bertanya  apabila  tidak  memahaminya,  anak  dapat  menjawab pertanyaan,  selanjutnya  anak  dapat  menceritakan  dan  mengekspresikan  terhadap apa  yang  didengarkan  dan  diceritakannya,  sehingga  hikmah  dari  isi  cerita  dapat dipahami  dan  lambat  laun  didengarkan,  diperhatikan,  dilaksanakan  dan diceritakannya pada orang lain. 

Menurut  Sumiati  Budiman  (  T.  Handayu,  2001:  128,  Fatimah,  2008:  23)  ada beberapa tujuan bercerita antara lain adalah :  

a. 
Sebagai media untuk menyampaikan pesan moral. 

b. 
Sebagai sarana pendidikan emosi bagi anak didik 

c.
Sebagai sarana pendidikan fantasi, imajinasi dan kreatifitas anak didik 

d. 
Sebagai sarana pendidikan bahasa anak didik 

e. 
Sebagai sarana pendidikan daya pikir anak didik 

f.
Sebagai sarana untuk memberikan pengalaman batin dan hazanah pengertahuan anak didik  

g. 
Sebagai sarana hiburan dan pencegah kejenuhan 

Beberapa manfaat bercerita di TK (Musfiroh, 2005: 83, Rustina, 2007: 25 ) secara garis besar dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Mengasah imajinasi anak 

Imajinasi  anak  dapat  dimunculkan  melalui  pengenalan  sesuatu  yang  baru sehingga  otak  anak  akan  produktif  memproses  informasi  yang diterimanya. 

b. Mengembangkan aspek sosial emosi 

Cerita  untuk  mengembangkan  aspek  sosio-emosional  dibuat  dan  disajikan untuk  mengembangkan  kerja  sama,  tenggang  rasa,  kemampuan berkomunikasi, pengertian, kepedulian pada sesama, tata krama dan sopan santun. 

c. Mengembangkan kemampuan berbahasa

Cerita  untuk  perkembangan  bahasa  dirancang  untuk  mengembangkan potensi  berkomunikasi  dan  perluasan  kosa  kata.  Melalui  cerita,  anak memperoleh  contoh  bagaimana  semestinya  berbicara,  meminta  tolong, berterima kasih, dan membela diri. 

d. Mengembangkan aspek moral 

Pada  anak-anak  moralitas  mengandung  komponen-komponen  emosional, kognitif,  dan  behavioural.  Perasaan  dan  penalaran  bekerja  dan  akibat-akibat  yang  dialami  memberi  pengaruh  yang  amat  kuat  pada  tindakan-tindakan  manusia,  termasuk  anak-anak.  Penanaman  moral  melalui  cerita sangat mungkin dilakukan terutama karena metode tersebut sesuai dengan taraf perkembangan anak. 

e. Mengembangkan kesadaran beragama 

Mengembangkan  aspek  spiritual  melalui  cerita  dapat  dilakukan  dengan cerita-cerita  dengan  tema  keagamaan.  Dengan  menceritakan  kehidupan para  nabi  dan  sahabatnya,  atau  cerita  yang  direka  sendiri  dapat menumbuhkan  kesadaran  beragama.  Kesadaran  beragama  pada  anak muncul  dalam  bentuk  penanaman  semangat  beribadah,  memperbanyak amal shaleh, memiliki akhlak atau moralitas yang baik. 

f.  Menumbuhkan semangat berprestasi 

Semangat berprestasi dapat ditumbuhkan melalui cerita-cerita kepahlawanan.  Dalam  hal  ini  imajinasi  anak  juga  memiliki  peran  yang tidak  kecil,  sehingga  anak  dapat  mengandaikan  dirinya  menjadi  orang sukses, menjadi juara, menjadi pahlawan dan sebagainya. 

g. Melatih konsentrasi anak  

Melalui aktivitas bercerita, anak terbiasa untuk mendengarkan, menyimak mimik  dan  gerak  pencerita  atau  memberi  komentar  di  sela-sela  bercerita. Sebagai  sarana  melatih  konsentrasi,  hal  ini  juga  harus  diimbangi  oleh kemampuan pencerita dalam menghidupkan cerita.

Bentuk  penyajian  proses  pembelajaran  di  Taman  kanak-kanak  adalah terpadu antara bidang pengembangan satu dengan yang lainnya, termasuk bidang pengembangan  bahasa.  Dengan  adanya  pembelajaran  terpadu  tersebut  maka pengembangan  metode  yang  bervariasi  dapat  membantu  pencapaian  tujuan  tiap materi  pembelajaran.  Demikian  pula  untuk  metode  bercerita  memiliki  kelebihan dan kekurangan. 

Kelebihan  dari  metode  bercerita  adalah  dapat  menjangkau    anak  dengan jumlah  yang  relatif  banyak,  pemanfaatan  waktu  yang  tersedia  lebih  efektif  dan efisien,  kelas  dapat  diatur  secara  sederhana,  guru  memiliki  kemudahan  dalam menguasai kelas serta biaya yang relatif murah. Sedangkan kelemahannya adalah anak  kurang  aktif  karena  lebih  banyak  mendengarkan,  kurang  merangsang kreatifitas  dan  kemampuan  berpendapat  anak,  cepat  menumbuhkan  rasa  bosan terutama  apabila  penyajiannya  tidak  menarik,  adanya  perbedaan  daya  serap  dan daya tangkap sehingga terdapat beberapa anak  yang mengalami kesukaran dalam memahami pokok isi cerita.   Didalam  bercerita  perlu  diperhatikan  beberapa  komponen  yang  saling berhubungan  dan  tidak  bisa  dipisahkan  satu  dengan  yang  lainnya.  Adapun komponen-komponen  tersebut adalah sebagai berikut :

a. Tema 

Tema  dalam  cerita  menjadi  dasar  bagi  berkembangnya  cerita.  Tema merupakan  ide  utama  (  central  idea  )  dan  tujuan  utama.  Oleh  karena  itu, tema  menjadi  patokan  untuk  membangun  dan  mengembangkan  serta mengarahkan  suatu  cerita.  Cerita  tidak  boleh  menyimpang  dari  tema tersebut.  Tema  yang  diangkat  tidak  boleh  lepas  dari  duni  anak  dan  harus disesuaikan dengan pesan moral yang ingin disampaikan oleh pencerita. 

b. Latar 

Latar  merupakan  landas  tumpu  yang  menunjuk  pada  pengertian  tempat, hubungan  waktu,  dan  lingkungan  sosial  tempat  terjadinya  peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Musfiroh, 2005: 73 ,Rustina, 2007: 32) 

c.  Tokoh 

Suatu  cerita  dijalankan  oleh  tokoh-tokoh  cerita.  Panuti-Sudjiman (Musfiroh,  2005:  74,  Rustina,  2007:  33  )  mendefinisikan  tokoh  cerita sebagai  individu  rekaan  yang  mengalami  berbagai  peristiwa.  Tokoh  yang hadir  di  dalam  cerita  sebagai  pembawa  pesan  yang  ingin  disampaikan kepada  pembaca.  Dalam  cerita  biasanya  terdapat  dua  watak  yakni,  tokoh protagonis  (tokoh  baik)  dan  tokoh  antagonis  (tokoh  jahat).  Dalam  cerita anak  yang  berbentuk  fabel,  perwatakan  seringkali  disesuaikan  dengan karakter  binatang  yang  sesungguhnya,  misalnya  harimau  dan  singa  yang buas menggambarkan watak jahat. 

d.  Alur Cerita 

Alur  merupakan  cerita  yang  berisi  urutan  kejadian  yang  dihubungkan secara sebab akibat. Pada cerita anak, alur cerita maju yang menunjukkan urutan  waktu  secara  lurus  lebih  banyak  digunakan  dibandingkan  alur mundur.  Hal  ini  terkait  dengan  kapasitas  konsentrasi  dan  kapasitas penalaran anak yang masih terbatas.
h. Indikator Kemampuan Bercerita

Indikator kemampuan bercerita di Taman Kanak-kanak berdasarkan kemampuan yang diharapkan dicapai dalam pengembangan bahasa, sebagaimana yang terdapat dalam program kegiatan belajar TK dengan tema-tema yang terdapat pada Depdiknas (2000: 5), yaitu sebagai berikut:
1. Menirukan Kalimat 3-4 urutan kata. 

2. Menjawab pertanyaan tentang cerita pendek 2-6 kalimat yang sudah diceritakan.

3. Menceritakan kembali isi cerita sederhana yang sudah diceritakan oleh guru

4. Melanjutkan cerita sederhana yang sudah dimulai guru

5. Berbicara lancar dengan kalimat sederhana.

2. Metode Sosiodrama
a. Pengertian Sosiodrama 

Sosiodrama adalah salah satu pendekatan pengajaran yang dilakukan pada taman kanak-kanak yakni dengan jalan mendramakan atau memberikan kesempatan kepada anak didik untuk memerankan suatu bentuk peran sosial yang terjadi dalam masyarakat. Dhieni (2008:732) mengartikan sosiodrama sebagai “lakon sosial yang diperankan oleh seseorang.” 

Pemberian peran kepada anak diwujudkan dalam kegiatan langsung melalui perilaku anak. Peran-peran sosial seperti bagaimana menjadi dokter, menjadi guru, menjadi pengemis menjadi penjual atau menjadi seorang lurah dan camat dilakonkan sendiri oleh anak dalam proses pembelajaran. 

Azis (1998:37) mengemukakan bahwa metode sosiodrama dimaksudkan untuk “memberikan pengalaman langsung kepada anak didik tentang suatu perilaku yang terjadi dalam masyarakat, sehingga mereka dapat memahami makna perilaku yang diperankannya”.

Bertitik tolak dari apa yang dikemukakan di atas, maka dapat dikatakan bahwa sosiodrama adalah lakon sosial yang diperankan oleh seseorang dengan tujuan untuk memberi pengalaman langsung tentang suatu peran sosial. Penerapan metode sosiodrama perlu memperhatikan aspek tujuan pembelajaran yakni apa yang ingin dicapai dari penerapan metode ini.

b. Manfaat sosiodrama
Sosiodrama merupakan suatu pendekatan atau metode yang dapat digunakan untuk memberikan pemahaman dan pengalaman kepada anak tentang suatu perilaku sosial. Azis (1998:47) mengemukakan bahwa “pemberian pengalaman langsung kepada anak baik melalui trial and error maupun dengan peran melalui sosiodrama diperlukan untuk membentuk perilaku sosial anak”.

Suatu bentuk perilaku melalui sosiodrama yaitu:

1. Anak adalah individu yang sedang dalam proses pencarian identitas diri.

2. Anak adalah pribadi yang suci dan tidak memahami bagaimana berperilaku, maka diperlukan suatu penanaman perilaku.

3. Anak adalah makhluk sosial yang tidak pernah melepaskan diri dari interkasi sosial dimana anak itu berada.

4. Anak adalah individu yang memerlukan suatu model perilaku 

Sosiodrama memiliki banyak manfaat. Dhieni (2008:737) mengemukakan bahwa sosiodrama memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Anak akan mengetahui beberapa aspek mengenai suatu bentuk perilaku.

2. Secara langsung anak dapat mengenal berbagai nama yang digunakan dalam permainan sosiodrama

3. Anak mengenal bagaimana cara berinteraksi, melakukan aksi dan memberikan respon terhadap stimulus sosial yang diterimanya

4. Anak dilatih memerankan sesuatu yang benar dan normatif.

Manfaat yang paling besar dalam melakukan permainan sosiodrama adalah anak akan terlatih memberikan aksi dan reaksi pada perilaku sosial yang dilakukan seseorang. Anak akan tahu dan mengerti apa yang harus dilakukan dan bagaimana seharusnya berbuat dalam peran-peran tertentu. 

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa perlunya dan manfaat sosiodrama adalah:

1. Anak dapat memahami bentuk perilaku yang dimainkan 

2. Anak memahami model-model perilaku yang ada dalam masyarakat yang diperankannya.

3. Anak mengenal bagaimana cara berinteraksi, melakukan aksi dan memberikan respon terhadap stimulus sosial yang diterimanya.

4. Anak dilatih memerankan sesuatu yang benar dan normatif.

Istilah sosiodrama dan bermain peranan (role playing) dalam metode merupakan dua istilah yang kembar, bahkan di dalam pelaksanaannya dapat dilakukan dalam waktu bersamaan dan silih berganti. Sosiodrama dimaksudkan adalah suatu cara mengajar dengan jalan mendramatisasikan bentuk tingkah laku dalam hubungan sosial.

Pada metode bermain peranan, titik tekanannya terletak pada keterlibatan emosional dan pengamatan indera ke dalam suatu situasi masalah yang secara nyata dihadapi. Kedua istilah ini (sosiodrama dan bermain peranan), kadang-kadang juga disebut metode dramatisasi. Hanya bedanyakedua metode tersebut tidak disiapkan terlebih dahulu naskahnya.

Dalam pendidikan agama metode sosiodrama dan bermain peranan ini efektif dalam menyajikan pelajaran akhlak, sejarah Islam dan topik-topik lainnya. Dalam pelajaran sejarah, misalnya guru ingin menggambarkan kisah sahabat khalifah Abu Bakar, ketika beliau masuk Islam. Kisah tersebut tentu amat menarik jika disajikan melalui metode sosiodrma dan bermain peranan. Sebab anak didik disamping mengetahui proses jalannya khalifah Abu Bakar masuk Islam, juga dapat menghayati ajaran dan hikmah yang terkandung dalam kisah tersebut.

Demikian pula halnya pada pelajaran akhlak. Misalnya bagaimana sosok akhlaqul karimah (seorang yang berakhlak mulia) dan anak yang saleh ketika berhadapan dengan orang tuanya maupun anak durhaka kepada orang tuanya, misalnya sebagaimana cerita “Si Malin Kundang” yang tersohor itu. Dan lain-lainnya yang bersifat sosiodrama, dan bermain peranan

Peranan sosiodrama dapat digunakan apabila :

1. Pelajaran dimaksudkan untuk melatih dan menanamkan pengertian dan perasaan seseorang

2. Pelajaran dimaksudkan untuk menumbuhkan rasa kesetiakawanan sosial dan rasa tanggung jawab dalam memikul amanah yang telah dipercayakan

3. Jika mengharapkan partisipasi kolektif dalam mengambil suatu keputusan

4. Apabila dimaksudkan untuk mendapatkan ketrampilan tertentu sehingga diharapkan anak didik mendapatkan bekal pengalaman yang berharga, setelah mereka terjun dalam masyarakat kelak

5. Dapat menghilangkan malu, dimana bagi anak didik yang tadinya mempunyai sifat malu dan takut dalam berhadapan dengan sesamanya dan masyarakat dapat berangsur-angsur hilang, menjadi terbiasa dan terbuka untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya

6. Untuk mengembangkan bakat dan potensi yang dimiliki oleh anak didik sehingga amat berguna bagi kehidupannya dan masa depannya kelak, terutama yag berbakat bermain drama, lakon film dan sebagainya.

Kebaikan Metode Sosiodrama Bermain Peran

1. Dapat berkesan dengan kuat dan tahan lama dalam ingatan anak didik. Disamping merupakan pengaman yang menyenangkan yang saling untuk dilupakan

2. Sangat menarik bagi anak didik, sehingga memungkinkan kelas menjadi dinamis dan penuh antusias

3. Membangkitkan gairah dan semangat optimisme dalam diri anak didik serta menumbuhkan rasa kebersamaan dan kesetiakawanan sosial yang tinggi

4. Dapat menghayati peristiwa yang berlangsung dengan mudah, dand apat memetik butir-butir hikmah yang terkandung di dalamnya dengan penghayatan anak didik sendiri

5. Dimungkinkan dapat meningkatkan kemampuan profesional anak didik, dan dapat menumbuhkan / membuka kesempatan bagi lapangan kerja

Kelemahan-kelemahannya

Sebagaimana dengan metode-metode yang lain, metode sosiodrama dan bermain peranan memiliki sisi-sisi kelemahan. Namun yang penting disini, kelemahan dalam suatu metode tertentu dapat ditutupi dengan memakai metode yang lain.

Mungkin sekali kita perlu memakai metode diskusi, ausid visual, tanya jawab dan metode-metode lain yang dapat dianggap melengkapi metode sosiodrama/ bermain peranan

Kelemahan metode sosiodrama dan bermain peranan ini terletak pada :

1. Sosiodrama dan bermain peranan memelrukan waktu yang relatif panjang/banyak

2. Memerlukan kreativitas dan daya kreasi yang tinggi dari pihak guru maupun murid. Dan ini tidak semua guru memilikinya

3. Kebanyakan anak didik yang ditunjuk sebagai pemeran merasa malu untuk memerlukan suatu adegan tertentu

4. Apabila pelaksanaan sosiodrama dan bermain pemeran mengalami kegagalan, bukan saja dapat memberi kesan kurang baik, tetapi sekaligus berarti tujuan pengajaran tidak tercapai

5. Tidak semua materi pelajaran dapat disajikan melalui metode ini

6. Pada pelajaran agama masalah keimanan, sulit disajikan melalui metode sosiodrama dan bermain peranan ini.

Saran-saran yang perlu pendapat perhatian dalam pelaksanaan metode ini

1. Merumuskan  tujuan yang akan dicapai dengan melalui metode ini. Dan tujuan tersebut diupayakan tidak terlalu sulit/berbelit-belit, akan tetapi jelas dan mudah dilaksanakan

2. Melatar belakang cerita sosiodrama dan bermain peranan tersbeut. Misalnya bagaimana guru dapat menjelaskan latar belakang kehidupan sahabat Aku Bakar sebelum menceritakan kisah sahabat Abu Bakar masuk Islam. Hal ini agar materi pelajaran dapat dipahami secara gamblang dan mendalam oleh anak didik/anak didik

3. Guru menjelaskan bagaimana proses pelaksanaan sosiodrama dan bermain peranan melalui peranan yang harus anak didik lakukan/mainkan

4. Menetapkan siapa-siapa diantara anak didik yang pantas memainkan/melakonkan jalannya suatu cerita. Dalam hal ini termasuk peranan penonton

5. Guru dapat menghentikan jalannya permainan apabila telah sampai titik klimaks. Hal ini dimaksudkan agar kemungkinan-kemungkinan pemecahan masalah dapat didiskusikan secara seksama

6. Sebaiknya diadakan latihan-latihan secara matang, kemudian diadakan uji coba terlebih dahulu, sebelum sosiodrama dipentaskan dalam bentuk yang sebenarnya.

c. Langkah-langkah yang dilakukan guru dalam sosiodrama
Sosiodrama pada prinsipnya merupakan upaya pemberian pengalaman sosial kepada anak, dalam artian anak disuruh untuk mencoba memahami suatu bentuk kehidupan sosial dan peran sosial, kemudian dilakukan dalam bentuk permainan. Dhieni (2008: 734) mengemukakan beberapa langkah yang diperlakukan dalam menerapkan sosiodrama yaitu :

1. Menjelaskan kepada anak maksud permainan sosiodrama

2. Membagi peran sosial yang dimainkan anak

3. Memberikan kesempatan kepada anak untuk memahami peran yang akan dimainkannya

4. Melakukan permainan berdasarkan petunjuk dan peran yang akan dimainkannya

5. Member kritik dan saran mengenai perilaku positif dan perilaku negatif yang baru dimainkannya

6. Anak diajak untuk menemukan suatu perilaku positif terhadap peran yang dimainkan atau pemeran sosial

Kegiatan sosiodrama

1. Kelompok 1 yang memainkan peran sebagai dokter dan pasien, terlihat adanya perilaku yang canggung, tidak berani melakukan tindakan-tindakan peran yang dimainkan dan tidak kaku dalam mengucapkan kalimat-kalimat sesuai yang diperankan. Kecanggungan ini juga melahirkan kekurangan semangat dalam melakukan kegiatan sosiodrama.

2. Kelompok 2 yang memainkan peran sosial sebagai guru memperlihatkan perilaku serius, anak-anak senang dalam memainkan peran sebagai guru, namun perilaku dalam bentuk ucapan terlihat adanya kecanggungan dan kesulitan dalam berkata. Hal ini menjadi penyebab anak tidak berani memainkan peran sosial tersebut.

3. Kelompok 3 yang memainkan peran sebagai pedagang dan pembeli.

Perilaku yang nampak dalam memainkan peran ini adalah anak merasa senang dan bebas melakukan tindakan-tindakan sebagai pedagang, mereka berani melakukan tindakan sesuai yang diperankan. Demikian juga mereka senang melakukan peran sebagai pembeli dan anak yang lain merasa senang sebagai penjual.
Langkah-langkah yang ditempuh :
1. Bila sosiodrama baru ditetapkan dalam pengajaran, maka hendaknya guru menerangkannya terlebih dahulu teknik pelaksanaanya, dan menentukan diantara anak didik yang tepat untuk memerankan lakon tertentu, secara sederhana dimainkan di depan kelas.
2. Menerapkan situasi dan masalah yang akan dimainkan dan perlu juga diceritakan jalannya peristiwa dan latar belakang cerita yang akan dipentaskan tersebut.
3. Pengaturan adegan dan kesiapan mental dapat dilakukan sedemikian rupa.
4. Setelah sosiodrama itu dalam peuncak klimas, maka guru dapat menghentikan jalannya drama. Hal ini dimaksudkan agar kemungkinan-kemungkinan pemecahan masalah dapat diselesaikan secara umum, sehingga penonton ada kesempatan untuk berpendapat dan menilai sosiodrama yang dimainkan. Sosiodrama dapat pula dihentikan bila menemui jalan buntu. Guru dan anak didik dapat memberikan komentar, kesimpulan atau berupa catatan jalannya sosiodrama untuk perbaikan-perbaikan selanjutnya.
Konsep Kecerdasan Linguistik Anak Usia Taman Kanak-Kanak 
Menurut  Gardner  (Muslihudin  &  Agustin,  M.  :  2008:  57)  kecerdasan adalah kemampuan untuk menyelesaikan masalah atau menghasilkan produk yang dibuat dalam satu atau beberapa budaya. Kecerdasan  Jamak  adalah  sebuah  penilaian  yang  dilihat  secara  deskriptif bagaimana  individu  menggunakan  kecerdasannya  untuk  memecahkan  masalah dan  menghasilkan  sesuatu.  Pendekatan  ini merupakan  suatu  alat  yang  dipergunakan  untuk  melihat  pikiran  manusia mengoperasikan  lingkungannya,  baik  itu  berhubungan  dengan  benda-benda  yang konkret ataupun yang abstrak. Kecerdasan  Jamak  adalah  kemampuan  untuk  memecahkan  masalah  atau melakukan  sesuatu  yang  ada  nilainya  dalam  kehidupan  sehari-hari.  Kecerdasan bukan  sesuatu  yang  dapat  dilihat  atau  dihitung,  melainkan  potensi  sel  otak  yang aktif atau non aktif tergantung pada pengalaman hidup sehari-hari, baik di rumah, sekolah atau tempat lain. 

Kecerdasan  jamak  terdiri  dari  8  jenis  kecerdasan  yaitu;  kecerdasan  verbal / linguistik,  kecerdasan  matematis/  logis,  kecerdasan  spasial/  daya  bayang, kecerdasan  musikal,  kecerdasan  kinestetik    tubuh,  kecerdasan  interpersonal, kecerdasan intrapersonal dan kecerdasan naturalis. 

Kecerdasan verbal/ linguistik merupakan salah satu kecerdasan jamak yang  di dalamnya membahas tentang kemampuan anak dalam mengolah bahasa.  

Menurut  Gardner  (Moleong,  2004:  44-47,  Muslihudin  &  Agustin,  M. 2008 : 62-63) Kecerdasan linguistik adalah kemampuan berbicara, berbahasa dan menggunakan  kata-kata  secara  efektif.  Kecerdasan  linguistik  pada  anak  lebih mengacu  pada  kemampuan  untuk  menyusun  pikiran  yang  jelas  dan  mampu menggunakan  kemampuan  ini  secara  kompeten  melalui  kata-kata  untuk mengungkapkan  pikiran  tersebut  dalam  berbicara,  membaca  dan  menulis.
Kecerdasan  linguistik  yaitu  kemampuan  anak  dalam  mengolah  bahasa, memiliki  kepekaan  dalam  memahami  struktur,  arti  dan  penggunaan  bahasa  baik tertulis  maupun  tidak  (anak  sangat  cepat  mengingat  kata  baru,  suka  bercerita, selalu ingin tahu tentang sesuatu yang baru dan sejenisnya). 

Selaras dengan pendapat di atas, menurut Evelyn William English seorang trainer  pengajar  mengemukakan  bahwa  kecerdasan  linguistik  adalah  kecerdasan yang  berkenaan  dengan  kata-kata  dan  secara  luas  komunikasi.  Kecerdasan  ini menggambarkan  kemampuan  memakai  bahasa  secara  jelas  melalui  membaca, menulis, mendengar dan berbicara.  

Secara  aktif,  anak  yang  cerdas  dalam  bidang  linguistik  memiliki  minat terhadap  buku.  Mereka  sangat  suka  membuka  lembar  buku,  bahkan  sebelum mereka  belum  mampu  membacanya.  Menurut  Gardner  (  Musfiroh,  2004:  64, Muslihuddin & Agustin, M. 2008: 75) anak yang cerdas dalam linguistik mungkin telah menguasai kemampuan membaca dan menulis lebih dini daripada anak-anak seusianya.  Cara  belajar  terbaik  bagi  anak-  anak  yang  cerdas  dalam  bidang linguistik  adalah  dengan  mengucapkan,  mendengarkan,  dan  melihat  tulsan.  Cara terbaik  memotivasi  mereka  adalah  dengan  cara  mengajak  mereka  berbicara, menyediakan  banyak  buku-buku,  rekaman,  serta  menciptakan  peluang  mereka untuk menulis dan membaca. Kaitannya  dengan  sistem  neurologis,  kecerdasan  ini  terletak  pada  lobus temporal  yang  berkaitan  dengan  memori,  emosi,  pendengaran  dan  bahasa  atau disebut juga dengan istilah area pengendali ucapan (motor speech area). 
Kecerdasan  linguistik  penting  bukan  hanya  untuk  keterampilan berkomunikasi melainkan juga penting untuk mengungkapkan pikiran, keinginan dan  pendapat  seseorang.  Anak-anak  yang  cerdas  dalam  linguistik  memiliki kemampuan  untuk  menghargai  kata-kata  dan  juga  makna  dari  kata-kata  tersebut baik  yang  tertulis  ataupun  yang  terucap.  Mereka  mengembangkan  kepekaan bahasa  yang  tajam  dan  dengan  mudah  dapat  memanipulasi  struktur  dan sintaksisnya, fonologi atau bunyi dalam bahasa, semantik atau pemaknaan bahasa, dan  dimensi  pragmatik  atau  penggunaan  secara  praktis  bahasa  untuk menyesuaikan  dengan  kebutuhan  dan  yang  paling  tepat  adalah  mereka  dapat menggunakan  bahasa  untuk  tujuan  komunikasi  yang  mereka  inginkan.  Diantara penggunaannya  termasuk  retorik  (mempengaruhi  orang  lain  untuk  bertindak), menemonik  (menggunakan  bahasa  untuk  mengingat  informasi),  menjelaskan (menggunakna bahasa untuk menjelaskan) dan metabahasa (menggunakan bahasa untuk membahasnya sendiri). 

Anak-anak  yang  cerdas  dalam  bahasa  menyukai  kegiatan  bermain  yang memfasilitasi  kebutuhan  mereka  untuk  berbicara,  bernegosiasi,  dan  juga mengekspresikan  perasaan  dan    pikiran  dalam  bentuk  kata-kata.  Anak  juga menikmati  permainan  dan  kegiatan  belajar  yang  berkaitan  dengan  kosakata, seperti  menyambungkan  kata-kata  yang  memiliki  awal  huruf  yang  sama, menjumlahkan  benda-benda  dan  juga  bercerita  (Musfiroh,  2004:  64,  Muslihudin &  Agustin,  M.  2008:  74).  Lebih  lanjut  Musfiroh  menegaskan  bahwa  anak  yang cerdas dalam linguistik juga memiliki keterampilan menyimak yang baik. Mereka cepat  menangkap  informasi  melalui  bahasa  serta  mudah  menghafal  kata-kata, lirik,  bahkan  detil  pesan  seperti  nama  tempat,  tanggal,  atau  hal-hal  yang  kecil. 

Anak    memiliki  kosa  kata  yang  relatif  luas  untuk  anak  seusianya,  juga  ia  dapat mengeja kata-kata dengan tepat dan mudah. 

Ciri-ciri  anak  dengan  kecerdasan  linguistik  (Muslihuddin  &  Agustin,  M. 2008: 63) tampak pada aktivitas sebagai berikut : 

a.
Suka bercerita atau mendongeng 

b.
Paling cepat belajar dengan menggunakan kata-kata baru 

c.
Gemar membaca 

d.
Menyenangi cerita dan puisi 

e.
Sangat mudah menghafal lirik lagu dan suka menyanyikan lagu-lagu yang sederhana 

f.
Mengeja kata-kata dengan mudah dan tepat 

g.
Memiliki kosakata yang lebih banyak  dan luas dari anak seusianya 

h.
Senang berbicara  di depan teman-teman sebayanya 

i.
Menikmati bermain-main dengan bahasa bunyi 

j.
Menyenangi bermain-main dengan bahasa bunyi 

k.
Menyenangi permainan dengan jari jemari 

Peran  Anak  TK  dalam  Bercerita  untuk  meningkatkan  Kecerdasan Linguistik 

Untuk dapat melihat perhatian anak pada bercerita dapat dilakukan dengan cara  meminta  anak  untuk  menceritakan  kembali  isi  cerita  dengan  bahasa  sendiri mesti tidak selengkap dengan apa yang diceritakan oleh gurunya. 

Anak  diberi  kesempatan  untuk  mengungkapkan  ceritanya  sendiri,  Hal  ini sangat  penting  bagi  anak  untuk  mengembangkan  kemampuan  bercerita, mengungkapkan pikiran dan untuk mengoptimalkan perkembangan bahasanya. 

Soundy  dan  Grenesio  (Solehudin,  1997:  83),  menekankan  pentingnya kesempatan  bagi  anak  untuk  bercerita.  Dalam  hal  ini  bukan  hanya  guru  yang membacakan  atau  menceritakan  cerita  kepada  anak,  tapi  anak  juga  diberi kesempatan  untuk  mengungkapkan  ceritanya  sendiri.  Pengalaman  ini  sangat penting untuk meningkatkan kecerdasan linguistik anak usia Taman kanak-kanak.
B. KERANGKA PIKIR
Kemampuan bercerita berarti penyampaian cerita dengan cara bertutur. Yang membedakan antara bercerita dengan penyampaian cerita lain adalah lebih menonjol aspek teknis penceritaan lainnya. Sebagaimana phantomin yang lebih menonjolkan gerak dan mimik, operet yang lebih menonjolkan musik dan nyanyian, puisi dan deklamasi yang lebih menonjolkan syair, sandiwara yang lebih menonjol pada permainan peran oleh para pelakunya, atau monolog (teater tunggal) yang mengoptimalkan semuanya. Jadi tegasnya metode bercerita lebih menonjolkan penuturan lisan materi cerita dibandingkan aspek teknis yang lainnya.
Sosiodrama adalah salah satu pendekatan pengajaran yang dilakukan pada taman kanak-kanak yakni dengan jalan mendramakan atau memberikan kesempatan kepada anak didik untuk memerankan suatu bentuk peran sosial yang terjadi dalam masyarakat. Dhieni (2008:732) mengartikan sosiodrama sebagai “lakon sosial yang diperankan oleh seseorang.” 

Pemberian peran kepada anak diwujudkan dalam kegiatan langsung melalui perilaku anak. Peran-peran sosial seperti bagaimana menjadi dokter, menjadi guru, menjadi pengemis menjadi penjual atau menjadi seorang lurah dan camat dilakonkan sendiri oleh anak dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pikir dari penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 











C. Hipotesis



Adapun hipotesis tindakan sehubungan dengan judul penelitian ini adalah jika metode sosiodrama diterapkan maka dapat mengembangkan kemampuan bercerita anak di Taman Kanak-Kanak Malisiparappe Kecamatan Mare Kabupaten Bone.

BAB  III
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu penelitian ini berusaha mendeskripsikan hal yang berhubungan dengan penerapan metode sosiodrama dalam mengembangkan kemampuan bercerita anak di Taman Kanak-kanak Malisiparappe Kecamatan Mare Kabupaten Bone.

2. Jenis penelitian 

Jenis Penelitian yang dilakukankan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Arikunto (1998: 76) menjelaskan bahwa “penelitian tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang dilakukan dengan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama”. Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antara kepala sekolah, guru kelas dan peneliti untuk menyamakan pemahaman, kesepakatan tentang permasalahan, pengambilan keputusan yang melahirkan kesamaan tindakan (Action) bertujuan mengembangkan kemampuan bercerita anak usia dini. Kegiatan penelitian meliputi: perencanaan (planning), pelaksanaan (action), pengumpulan data (observing) dan menganalisis data/informasi untuk memutuskan sejauh mana kelebihan atau kelemahan tindakan tersebut (reflecting). 

B. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian merupakan sasaran yang akan dibahas dalam penelitian ini, adapun fokus penelitian ini yaitu: 

1. Sosiodrama adalah pendekatan pengajaran yang dilakukan pada taman kanak-kanak yakni dengan jalan mendramakan atau memberikan kesempatan kepada anak didik untuk memerankan suatu bentuk peran sosial yang terjadi dalam masyarakat.
2. Bercerita adalah menyampaikan atau menyajikan materi pembelajaran secara lisan dalam bentuk cerita anak.
C. Unit Analisis 

Unit analisis dalam penelitian ini penerapan metode sosiodrama dalam mengembangkan kemampuan bercerita anak di Taman Kanak-kanak Malisiparappe Kecamatan Mare Kabupaten Bone.  Berkaitan dengan hal itu, maka subjek dan sumber informasi dalam penelitian ini adalah anak didik TK dengan jumlah 10 anak dan 1 orang guru.
D. Prosedur Tindakan 

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian berbasis kelas kolaboratif, yaitu suatu penelitian yang bersifat praktis, situasional dan konteksual berdasarkan permasalahan yang muncul dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari di TK. Kepala sekolah, guru dan peneliti senantiasa berupaya memperoleh hasil yang optimal melalui cara dan prosedur yang efektif sehingga dimungkinkan adanya tindakan yang berulang-ulang dengan revisi untuk peningkatan pemahaman sains. Langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini yaitu 1).Perencanaan tindakan 2). Pelaksanaan tindakan 3). Pengamatan 4). Refleksi. Langkah-langkah penelitian untuk setiap siklus menurut Suhardjono (2007: 74) dapat diilustrasikan dalam siklus sebagai berikut :


Gambar 3.1 : Proses Penelitian Tindakan (Suhardjono (2007: 74))
1. Perencanaan Tindakan

a. Mempersiapkan media dan sumber pembelajaran.
b. Setting kelas dibuat menjadi kelompok besar, berbentuk lingkaran dimana peneliti berdiri di tengah, kepala sekolah dan guru kelas sebagai pendamping yang bertugas membantu mengamati aktivitas anak selama proses pembelajaran.
c. Mempersiapkan waktu pembelajaran. Waktu keseluruhan yang dibutuhkan dalam pembelajaran ini direncanakan kurang lebih 30 menit.
d. Membuat rencana pembelajaran. Adapun pada penelitian ini menggunakan Rencana Kegiatan Harian (RKH) sebagai perencanaanya.
2. Pelaksanaan Tindakan

Tindakan dilaksanakan berdasarkan perencanaan. Dalam penelitian direncanakan akan melalui dua siklus. Siklus pertama meliputi dua pertemuan dan siklus kedua meliputi dua pertemuan. Tindakan tidak mutlak dikendalikan oleh rencana, hal ini mengandung resiko karena terjadi dalam situasi nyata, oleh karena itu rencana tindakan harus bersifat tentatif dan sementara, fleksibel dan siap diubah sesuai dengan kondisi yang ada sebagai usaha kearah perbaikan. Pelaksanaan tindakan dilaksanakan dalam waktu antara 1 sampai 1,5 bulan. Adapun proses tindakannya meliputi :

1) Peneliti mensetting kelas membentuk satu lingkaran besar.

2) Peneliti membuka kegiatan dengan salam dan do’a.

3) Peneliti menginformasikan kepada anak-anak tentang hal yang ingin dilakukan.

4) Peneliti menyebutkan tema yang akan dilakukan. 

5)  Peneliti memulai kegiatan.

6) Peneliti mengulas kembali kegiatan yang sudah dilakukan.

7) Peneliti mengulas ulang untuk mengetahui sejauh mana anak merespon isi pembelajaran.

8) Di akhir kegiatan peneliti ini, peneliti melakukan review kegiatan anak selama proses kegiatan berlangsung. Peneliti melakukan tanya jawab dan mengobservasi kegiatan anak yang dibantu kepala sekolah dan guru kelas.

3. Pengamatan/ observasi

Pengamatan berperan dalam upaya perbaikan praktek profesional melalui pemahaman yang lebih baik dan perencanaan tindakan yang lebih kritis. Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan dan mencatat semua hal yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung. Kegiatan ini dilakukan peneliti dengan dibekali lembar pengamatan menurut aspek-aspek identifikasi, waktu pelaksanaan, pendekatan, metode dan tindakan yang dilakukan peneliti, tingkah laku anak serta kelemahan dan kelebihan yang ditemukan. Adapun aspek yang diamati adalah reaksi kreatif, rentang perhatian anak terhadap cerita, kepercayaan diri, kemampuan bercerita, imajinasi dan perolehan kosakata.

4. Refleksi


Tahapan ini dimaksudkan untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi guna menyempurnakan tindakan berikutnya. Refleksi mencakup analisis, sintesis, dan penilaian tehadap hasil pengamatan atas tindakan yang dilakukan. Jika terdapat masalah dari proses refleksi maka dilakukan proses pengkajian ulang melalui siklus berikutnya menurut Hopkins (Suhardjono, 2007: 56). Kegiatan refleksi ini dilakukan setiap akhir pembelajaran.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan dokumentasi.

1. Observasi

Observasi adalah suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti dan sistematis (Arikunto, 1998: 28). Pengumpulan data melalui observasi dilakukan sendiri oleh peneliti dibantu oleh kolaborasi yakni guru kelas dan kepala sekolah. Observasi dilakukan pada kelas yang dijadikan subyek penelitian untuk mendapatkan gambaran secara langsung kegiatan belajar anak dikelas. Observasi yang dilakukan meliputi proses belajar mengajar guru dan anak. Hal-hal yang diobservasi antara lain kemampuan anak dalam mengajukan pertanyan, membuat tebakan dan akhirnya membuat jawaban, perhatian anak terhadap informasi yang disampaikan peneliti, kepercayaan diri pada saat tampil didepan kelas dan penemuan kosakata yang baru serta imajinasi anak didepan kelas.
2. Dokumentasi

Dokumentasi adalah instrumen untuk mengumpulkan data tentang peristiwa atau kejadian-kejadian masa lalu yang telah di dokumentasikan (Mulyasa, 2009:69). Dokumentasi merupakan metode untuk memperoleh atau mengetahui sesuatu dengan buku-buku, arsip yang berhubungan dengan yang diteliti. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekolah dan nama anak kelompok Bermain serta foto rekaman proses tindakan penelitian.
F. Teknik Analisis dan Standar Pencapaian 
1. Teknik Analisis Data
Pada penelitian tindakan kelas ini, data dianalisis sejak tindakan pembelajaran dilakukan dan dikembangkan selama proses refleksi sampai proses penyusunan laporan. Untuk kesinambungan dan ke dalaman dalam pengajaran data dalam penelitian ini digunakan analisis dengan cara reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

2. Standar Pencapaian
Untuk mengukur pengembangan kemampuan bercerita anak melalui penerapan metode sosiodrama di Taman Kanak-kanak Malisiparappe Kecamatan Mare Kabupaten Bone, yaitu ketika kemampuan bercerita anak berupa kemampuan menirukan kalimat 2-4 urutan kata, menjawab pertanyaan tentang cerita pendek 2-6 kalimat yang sudah diceritakan, menceritakan kembali isi cerita sederhana yang sudah diceritakan oleh guru, melanjutkan cerita sederhana yang sudah dimulai guru serta berbicara lancar dengan kalimat sederhana. dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan.
BAB  IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah taman kanak-kanak Malisiparappe kecamatan Mare Kabupaten Bone. Taman kanak-kanak ini didirikan pada tahun 2002 di desa Data kecamatan Mare kabupaten Bone. Kepala Sekolah Taman Kanak-kanak Malisiparappe yaitu Sitti Aisyah dengan 6 orang tenaga pengajar dan 3 rombongan belajar yaitu kelompok A1, kelompok B1, dan kelompok B2. Secara terperinci dijelaskan pada tabel berikut :

Tabel 4.1. Keadaan guru di Taman Kanak-kanak Malisiparappe

	No
	Nama
	Jabatan
	Katerangan

	1
	Sitti Aisyah
	Kepala Sekolah
	PNS

	2
	Nurkasma, A.Ma.
	Guru
	Honorer

	3
	Darniati, A.Ma.
	Guru
	Honorer

	4
	Kasmawati
	Guru
	Honorer

	5
	A. Sulfawati
	Guru
	Honorer

	6
	Sukarsi
	Guru
	Honorer


Sumber : Dokumentasi pada TK Malisiparappe



Tabel 4.2. Rombongan belajar Taman Kanak-kanak Malisiparappe

	Kelas
	Jumlah
	Laki-laki
	Perempuan

	A1
	15
	10
	5

	B1
	15
	10
	5

	B2
	10
	4
	6


Sumber : Dokumentasi pada TK Malisiparappe

Berdasarkan tabel rombongan belajar Taman Kanak-kanak Malisiparappe di atas, yang menjadi subjek penelitian adalah kelompok B2.
1. Hasil Penelitian Siklus I

a. Perencanaan Siklus I
Pada tahap perencanaan siklus I aktifitas yang dilakukan adalah : Guru bersama peneliti menelaah kurikulum yang akan diajarkan dengan tema Kebutuhanku dan sub tema : Jenis-jenis pakaian, penyusunan rencana kegiatan harian (RKH) selama 2 kali pertemuan, menyiapkan alat/bahan yang digunakan pada kegiatan sosiodrama dalam mengembangkan kemampuan bercerita serta membuat lembar penilaian, observasi guru dan anak selama selama 2 kali pertemuan.

b. Pelaksanaan Siklus I

Penelitian siklus I dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Pertemuan I dilaksanakan pada hari senin tanggal 17 Oktober 2011, pertemuan II pada hari selasa tanggal 18 Oktober 2011. Setiap pertemuan terdiri atas kegiatan awal, kegiatan inti, istirahat dan kegiatan akhir. Pada penelitian in guru sebagai pelaksana tindakan dalam penelitian sedangkan peneliti bertindak sebagai observer dalam penelitian ini, masing-masing kegiatan diuraikan sebagai berikut:

Perteman I

1) Kegiatan awal

a) Upacara bendera di depan kelas. Guru mengarahkan anak berbaris di depan kelas bergabung dengan anak murid SD. Dengan teratur anak masuk kelas dengan antri satu persatu.

b) Mengucapkan salam dan bernyanyi. Guru mengucapkan salam dan anak didik menjawab salam dengan serentak.

c) Berdo’a sebelum belajar. Sebelum belajar guru membimbing anak terlebih dahulu berdo’a sebelum dan sesudah belajar.
d) Mengucapkan syair-syair “Allah Maha Besar”. Guru mengajak anak bersama-sama mengucapkan syair “Allah Maha Besar”.

e) Menirukan kalimat 3-4 urutan kata.
2) Kegiatan Inti

a) Mencocok bentuk lingkaran, segiempat, segitiga. Aktifitas yang dilakukan yaitu:

1) Guru memperkenalkan alat-alat yang digunakan untuk mencocok bentuk lingkaran, segiempat, segitiga.
2) Guru menjelaskan cara mencocok bentuk lingkaran melalui kegiatan sosiodrama dalam kemampuan bercerita.

b) Mengelompokkan gambar jenis-jenis pakaian Dokter 
1) Guru memperkenalkan yang termasuk jenis-jenis pakaian Dokter.
2) Guru memberikan contoh bagaimana cara mengelompokkan gambar, jenis pakaian. Guru membimbing anak bagaimana cara mengelompokkan gambar,  jenis pakaian.
c) Mewarnai bentuk gambar Baju. 

1) Guru membimbing anak cara mewarnai bentuk gambar baju.

2) Guru menjelaskan contoh cara mewarnai bentuk gambar baju.
3) Kegiatan istirahat

a) Bermain bebas.

1) Guru meminta anak supaya bermain di luar kelas, dan tidak boleh mengganggu teman

2) Guru member nasihat kepada anak-anak bahwa kalau bermain ayunan tidak boleh mendorong, atau merampas seharusnya berganti-gantian memakai ayunan

b) Mencuci tangan dan berdoa sebelum dan sesudah makan

1) Guru membimbing anak cara mencuci tangan yang baik dan teratur tidak boleh saling dorong mendorong, harus antri dalam mencuci tangan 

4) Kegiatan akhir (+ 30 menit)

a) Mengulang kembali kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan : Guru mengingatkan kembali kepada anak kegiatan yang dilaksanakan tadi supaya setiba di rumah anak bisa menceritakan kepada orang tua atau kakak

b) Menyanyikan lagu-lagu “Aku Sayang Ibu”

Guru memberikan contoh cara menyanyikan lagu “Aku Sayang Ibu” kemudian guru membimbing anak bersama-sama menyanyikan lagu “Aku Sayang Ibu”

c) Berdoa sebelum pulang : Guru membimbing anak bersama-sama melakukan cara berdoa yang khusyu supaya kegiatan yang telah dilaksanakan dapat diterima dengan baik dan berdoa supaya selamat sampai tiba di rumah 

Pertemuan II

1) Kegiatan awal

a) Berbaris sebelum memasuki kelas. Guru mengarahkan anak cara berbaris di depan kelas dengan teratur dan antri masuk kelas satu persatu. Tidak lupa guru memberikan bimbingan bahwa sebelum memasuki kelas sepatu harus disimpan pada tempatnya dan mengucapkan Assalamu Alaikum warahmatullahiwabarakatuh

b) Mengucapkan salam : Guru membimbing cara mengucapkan salam dan menjawab salam yang baik. Supaya kegiatan yang dilaksanakan dapat berjalan lancar

c) Bercerita tentang gambar anak yang suka menolong : Guru membimbing anak menceritakan tentang seorang anak yang suka menolong adalah anak yang disukai oleh Allah SWT, karena merupakan perbuatan yang dipuji oleh Allah SWT

2) Kegiatan inti

a) Menyusun kubus mulai dari yang terbesar sampai yang terkecil : Guru memperlihatkan kepada anak cara menyusun kubus agar dapat tersusun rapid an teratur

b) Bermain peran dokter-dokteran : Guru meminta anak supaya menceritakan tugas dokter dan menyebutkan alat-alat yang dipakai untuk memeriksa seorang pasien.
3) Kegiatan istirahat

a) Bermain bebas : Guru menceritakan anak supaya saat anak bermain di luar tidak boleh mengganggu teman yang sedang bermain, tidak boleh merampas mainan teman, mendorong teman, apalagi memukul teman

b) Mencuci tangan dan berdoa sebelum dan sesudah makan : Guru membimbing anak bagaimana cara mencuci tangan yang baik, harus antri dan teratur tidak boleh mendorong temannya yang sedang mencuci tangan

Guru memimpin anak cara berdoa, supaya apa yang kita
 makan dapat  bermanfaat bagi tubuh kita dan doanya diterima oleh Allah SWT

4) Kegiatan akhir

a) Guru mengulang kembali kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan tadi supaya sampai di rumah mengulang-ulang kegiatan yang diberikan di sekolah

b) Mengulang kalimat sederhana yang sudah diberikan oleh guru misalnya “ Ibu pergi ke pasar membeli sayur “ : guru melatih dan membimbing anak mengulang kalimat sederhana “ Ibu pergi ke pasar membeli sayur “ 

c) Mengucapkan salam dan berdoa : guru memimpin anak cara berdoa yang baik dan benar supaya di perjalanan pulang nanti dapat selamat sampai di rumah. Guru mempersilahkan anak-anak mengambil tas dan keluar kelas dengan tertib dan teratur

c. Observasi Siklus I

1) Hasil observasi aktivitas mengajar guru

Peneliti mengobservasi aktivitas mengajar guru selama proses pembelajaran. (Hasil observasi aktivitas mengajar guru terlampir pada lampiran 3) diuraikan sebagai berikut “

a) Guru menyiapkan tema dan permasalahan 

Berdasarkan hasil observasi penelitian guru menyiapkan tema dan permasalahan pada pertemuan 1 kategori baik

b) Guru mengatur suasana kelas

Berdasarkan hasil observasi, guru mengatur suasana kelas pada pertemuan I kategori cukup, pertemuan II kategori cukup, Guru membimbing anak meniru melipat bentuk baju ( 1 sampai 7 lipatan)

Berdasarkan hasil observasi : Guru membimbing anak meniru melipat kertas bentuk baju, pertemuan I kategori cukup, pertemuan II kategori cukup baik. Berdasarkan hasil observasi : Guru membimbing anak  bermain peran Dokter-Dokteran. Pada pertemuan I kategori cukup, pertemuan II kategori cukup baik, dan Guru membimbing anak   mewarnai gambar celana.
Berdasaarkan hasil observasi, guru membimbing anak mewarnai gambar celana. Pada pertemuan I kategori cukup, pertemuan II kategori cukup baik.
c) Guru membimbing anak bermain peran menjadi dokter 

Berdasarkan hasil observasi, guru membimbing anak bersosiodrama menjadi dokter. Pertemuan I kategori cukup, pertemuan II kategori cukup baik .

2) Hasil observasi aktivitas belajar anak

Peneliti mengobservasi aktivitas belajar anak selama proses pembelajaran. Hasil observasi aktivitas belajar anak (terlampir pada lampiran 4) diuraikan sebagai berikut “

a) Menirukan kalimat 3-4 urutan kata.
Berdasarkan hasil observasi anak dalam menirukan kalimat 3-4 urutan kata  aktivitas kelancaran pada pertemuan I ada 10 orang kategori cukup, 2 anak kategoti kurang, sedangkan 3 orang kategori cukup baik. Pada pertemuan II ada 8 anak kategori cukup, 2 anak kategori cukup baik dan 5 anak kategori cukup baik.

b) Menjawab Pertanyaan Cerita Pendek 2-6 kalimat yang sudah di ceritakan.
Berdasarkan hasil observasi anak dala aktifitas keluwesan pada pertemuan I ada 10 anak kategori cukup dan 5 anak kategori cukup baik. Pada pertemuan II ada 5 anak kategori cukup baik 10 anak kategori baik. 

c) Menceritakan Kembali Isi Cerita Secara Sederhana yang Sudah di Ceritakan oleh Guru.
Berdasarkan hasil observasi anak dalam aktifitas orisinalitas pada pertemuan I, ada 6 anak kategori cukup baik dan 9 anak kategori baik

d) Megurutkan dan Menceritakan Isi Gambar Seri Secara Sederhana.
Berdasarkan hasil obsevasi anak dalam aktifitas mengelaborasi, pada pertemuan I  ada 1 anak kategori cukup baik, 10 anak kategori kurang baik, dan 2 anak kategori kurang. Pada pertemuan II ada 7 anak kategori cukup dan 1 anak kategori baik.
         e). Berbicara Lancar dengan Kalimat Sederhana.

Berdasarkan hasil obsevasi anak dalam berbicara lancar dengan kalimat sedrhana  pada pertemuan I, ada 6 anak kategori cukup baik, dan 4 anak kategori baik. Pada pertemuan ke II, ada 4 anak kategori cukup, 1 anak kategori cukup baik, dan 5 anak kategori baik.

d. Refleksi Siklus I

Berdasarkan hasil observasi pada proses belajar mengajar guru dan anak didik dapat disimpulkan bahwa aktifitas mengajar guru rata-rata cukup sedangkan aktifitas belajar anak-anak rata-rata cukup baik. Dari proses pembelajaran tersebut terdapat beberapa kekurangan, diantaranya : 

1) Guru belum optimal menerapkan sosiodrama anak melalui kegiatan kemampuan bercerita

2) Kebanyakan anak belum mampu bersosiodrama melalui kegiatan kemampuan bercerita

3) Sudah ada peningkatan pengembangan kemampuan bercerita anak jika dibandingkan dengan sebelum tindakan, akan tetapi hasil tersebut belum maksimal dan memuaskan. Itu berarti bahwa peneliti dan guru perlu memperbaiki proses pembelajaran

4) Pengembangan kemampuan bercerita anak didik dalam satu kelompok belum merata, ada anak yang mempunyai tingkat pengembangan cukup baik akan tetapi ada juga yang masih kurang.

Dari hasil observasi tersebut, peneliti dan guru kelas menyimpulkan pembelajaran siklus I belum berhasil dan harus dilanjutkan ke siklus II dengan memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus I. Perbaikan-perbaikan tersebut berupa :

1) Guru harus optimal menerapkan metode sosiodrama dalam mengembangkan kemampuan bercerita

2) Guru harus membimbing/menciptakan suasana kreatifitas anak berupa kelancaran, keluesan,orisinalitas dan mengelaborasi.

2. Hasil penelitian siklus II

a. Perencanaan siklus II

Aktifitas yang dilakukan berupa : Guru bersama peneliti menelaah kurukulum yang akan diajarkan, dengan tema : Kebutuhanku dan sub tema : Makanan dan pakaian. Penyusunan rencana kegiatan harian (RKH) selama 2 kali pertemuan, menyiapkan bahan dan peralatan yang digunakan pada kegiatan metode sosiodrama dalam mengembangkan kemampuan bercerita, serta membuat lembar observasi guru dan anak selam 2 kali pertemuan

b. Pelaksanaan siklus II

Penelitian siklus II dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Pertemuan I pada tanggal 24 oktober 2011, di luar kelas TK Malisi Parappe. Pertemuan II pada tanggal 25 oktober 2011.

Setiap pertemuan terdiri atas kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan istirahat dan kegiatan akhir. Pada penelitian ini guru sebagai pelaksana tindakan, sedangkan peneliti bertindak sebagai observasi dalam penelitian ini, masing-masing diuraikan sebagai berikut :

Pertemuan I

1) Kegiatan awal

a) Berbaris sebelum memasuki kelas : Guru mengarahkan anak untuk berbaris di depan kelas dengan teratur. Sebelum masuk guru memeriksa kuku dan gigi dan antri masuk kelas satu persatu

b) Mengucapkan salam : Guru mengucapkan salam dan anak menjawab salam secara serentak

c) Berdoa sebelum belajar : Guru memimpin anak terlebih dahulu berdoa sebelum belajar

d) Tanya jawab berbuat baik dengan makhluk Tuhan : Guru memulai Tanya jawab tentang anak berbuat baik dengan makhluk Tuhan
e) Menceritakan kembali isi cerita secara sederhana.
2) Kegiatan Inti

a) Melipat bentuk baju, aktifitas yang dilakukan yaitu :

1) Guru memperkenalkan alat-alat yang digunakan untuk melipat bentuk baju. Kemuudian guru menjelaskan cara melipat baju

2) Guru memberikan contoh cara melipat bentuk baju

3) Guru membimbing anak secara perorangan cara melipat bentuk baju yang rapi

b) Bermain Sosiodrama “ Dokter-dokter “

1) Guru memperkenalkan alat-alat yang digunakan untuk bermain sosiodrama “ Dokter-dokter “

2) Guru member contoh cara bermain sosiodrama tentang jadi dokter dan pasien

c) Mewarnai Gambar Celana

1) Guru memperkenalkan alat-alat yang digunakan untuk mewarnai gambar celana, seperti : Crayon dan gambar celana

2) Guru member contoh cara mewarnai gambar celana

3) Guru membimbing anak cara mewarnai gambar celana, seperti : kalau mewarnai tidak boleh di luar gambar celana

3) Kegiatan istirahat

a) Bermain bebas : Guru meminta anakuntuk bermain-main dengan temannya dan tidak boleh memukul, mendorong dan berkelahi dengan temannya

b) Mencuci tangan sebelum dan sesudah makan

c) Mau berbagi makanan dengan teman. Anak-anak diharapkan mau memberikan makanan kepada temannya yang tidak membawa bekal. Dan mau memberikan sebagian makanannya yang masih mau makan

4) Kegiatan akhir

a) Menceritakan kembali isi cerita sederhana

Guru menceritakan isi cerita sederhana tentang seorang anak yang patuh kepada orang tua, kemudian guru menyuruh anak-anak satu persatu menceritakan kembaliisi cerita yang sudah diceritakan oleh guru

b) Menyanyikan lagu tentang : Baju seragam Sekolah

1) Guru memperkenalkan gambar baju seragam sekolah

2) Guru mempersilahkan satu orang naik di depan kelas memperlihatkan baju seragam sekolah

3) Guru memperdengarkan nyanyian : Baju seragam sekolah

4) Guru memanggil satu-persatu anak untuk menyanyikan lagu “ Baju  seragam sekolah “

5) Guru bersam-sama menyanyikan lagu “ Baju seragam sekolah “

c) Salam/berdoa : Guru mengucapkan salam, anak menjawab salam, guru membimbing anak untuk berdoa sebelum pulang dan berjalan di sebelah kiri, dan kalau naik kendaraan tidak boleh berdiri di motor supaya selamat sampai di rumah

Pertemuan II

1) Kegiatan awal

a) Senam di depan kelas : Guru   meeengarahkan anak untttuk senam di depan kelas yang diiringi oleh music secara teratur dan rapih, kemudian masuk kelas dengan antri

b) Mengucapkan salam : Guru mengucapkan salam dan anak menjawab salam secara serentak

c) Berdoa sebelum dan sesudah belajar : Sebelum belajar guru membimbing anak terlebih dahulu cara berdoa yang sopan

d) Bercakap-cakap tentang manfaat pakaian
e) Mengurutkan dan menceritakan isi gambar seri secara sederhana 
2) Kegiatan inti

a) Menggambar bebas : Guru memperkenalkan gambar-gambar yang akan digambar, seperti menggambar baju dan guru mempersilahkan anak menggambar apa yang anak sukai

b) Bermain peran Masak-Masak :

1) Guru memperkenalkan alat yang dipakai mask-masak
2) Guru membimbing anak cara bermain masak-masak
3) Kegiatan Istirahat

a) Bermain bebas : Guru meminta anak untuk bermain-main dengan temannya dan tidak boleh berkelahi atau mengganggu teman yang sedang bermain

b) Mencuci tangan, berdoa sebelum dan sesudah makan

1) Guru memimpin anak cara mencuci tangan yang teratur

2) Guru mempersilahkan anak mengambil tas dan membuka makanannya

3) Guru mempersilahkan anak makan bekal yang dia bawa

4) Guru memberikan nasihat kepada anak bahwa kalau makan, tidak boleh berdiri atau berlari-lari

4) Kegiatan akhir

a) Menyanyikan lagu “ Vitamin”

1) Guru memperkenalkan lagu yang akan dinyanyikan kepada anak

2) Guru menyanyikan lagu “ Kurang Vitamin “

b) Menceritakan kembali isi cerita sederhana yang sudah diceritakan oleh ibu guru 

1) Guru memperdengarkan isi cerita yang sudah diceritakan

2) Guru menceritakan kembali isi cerita sederhana yang sudah diceritakan

c) Mengucapkan doa dan salam 

1) Guru memimpin anak cara berdoa yang baik dan sopan

2) Guru mempersilahkan anak tampil ke depan memperagakan cara berdoa yang sopan.

d) Mengucapkan doa untuk pulang

Guru mengucapkan salam untuk pulang dan memberikan pesan kepada anak-anak bahwa kalau berjalan harus sebelah kiri, dan kalau sampai di rumah mangucapkan salam baru masuk.
c. Observasi Siklus II

1) Hasil observasi aktivitas mengajar guru

Peneliti mengobservasi aktivitas mengajar guru selama proses pembelajaran. Hasil observasi aktivitas mengajar guru diuraikan sebagai berikut “

a. Guru menyiapkan tema dan permasalahan 

Berdasarkan hasil observasi penelitian guru menyiapkan tema dan permasalahan pada pertemuan I kategori cukup baik, pertemuan II kategori cukup baik.

b. Guru mengatur suasana kelas

Berdasarkan hasil observasi, guru mengatur suasana kelas pada pertemuan I kategori cukup baik, pertemuan II kategori cukup baik,Guru membimbing anak menggambar bebas

Berdasarkan hasil observasi : Guru membimbing anak cara menggambar baju, pertemuan I kategori cukup baik, pertemuan II kategori cukup baik.
c. Guru membimbing anak bermain peran masak-masak. 

Berdasarkan hasil observasi : Guru membimbing anak bermain peran masak-masak dengan menggunakan alat masak-masak. Pada pertemuan I kategori cukup baik, pertemuan II kategori cukup baik, Guru membimbing anak bercerita tentang cara memakai pakaian yang rapi dan sopan.

Berdasaarkan hasil observasi, guru membimbing anak bercerita tentang cara memakai pakaian yang rapi dan sopan. Pada pertemuan I kategori cukup baik, pertemuan II kategori baik.
2) Hasil observasi aktivitas belajar anak

Peneliti mengobservasi aktivitas belajar anak selama proses pembelajaran. Hasil observasi aktivitas belajar anak diuraikan sebagai berikut “

a) Menirukan kalimat 3-4 urutan kata.
Berdasarkan hasil observasi anak dalam menirukan kalimat 3-4 urutan kata, pada pertemuan I ada 10 orang kategori cukup baik, 5 anak kategori baik. Pada pertemuan II ada 10 anak kategori cukup baik, ada 3 anak kategori baik.
b) Menjawab Pertanyaan tentang cerita pendek 2-6 kalimat yang sudah di ceritakan.
Berdasarkan hasil observasi anak dalam menjawab pertanyaan tentang cerita pendek 2-6 kalimaat yang sudah di ceritakan,  pada pertemuan I ada 10 anak kategori cukup baik. Pada pertemuan II ada 10 anak kategori baik.

c) Menceritakan Kembali isi cerita secara sederhana 
Berdasarkan hasil observasi anak dalam menceritakan kembali isi cerita secara sederhana pada pertemuan I ada 10 anak kategori baik, pertemuan II 10 anak kategori baik.

d) Mengurutkaan dan Menceritakan isi gambar Seri secara Sederhana

Berdasarkan hasil obsevasi anak dalam mengurutkan dan menceritaakan isi gambar seri secara sederhana, pada pertemuan I  ada 2 anak kategori cukup baik, 8 anak kategori baik. Pada pertemuan II ada 9 anak kategori baik dan 1 anak kategori cukup baik.

e) Berbicara lancar dengan kalimat sederhana 

 Berdasarkan hasil observasi anak, pertemuan pertama ada 2 anak kategori          cukup baik, 8 anak kategori baik, pada pertemuan ke II 1 anak kategori cukp baik 9 aanak kategori baik.
d. Refleksi Siklus II
Berdasarkan hasil observasi pada proses belajar mengajar guru dan anak didik dapat disimpulkan bahwa aktifitas mengajar guru rata-rata baik sedangkan aktifitas belajar anak-anak rata-rata juga baik. Dari proses pembelajaran tersebut terdapat beberapa kekurangan, diantaranya : 

1) Adanya peningkatan aktivitas mengajar guru dan hasil belajar anak rata-rata baik.

2) Semua anak menunjukkan peningkatan kategori baik pada bermain sosiodrama dalam mengembangkan kemampuan bercerita anak.

Dengan demikian, bberdasarkan hasil pembelajaran siklus II, proses pembelajaran untuk penelitian tindakan kelas tidak dilanjutkan lagi ke siklus berikutnya karena aktifitas mengajar guru dan proses belajar mengajar anak sudah tercapai kategori baik.
B. PEMBAHASAN

Bedasarkan hasil penelitian di taman kanak-kanak Malisiparappe kecamatan Mare Kabupaten Bone, pada siklus II menunjukkan adanya peningkatan yang sangat berarti jika dibandingkan dengan siklus I dan tahap sebelum pembelajaran. Berdasarkan analisis yang dilakukan oleh peneliti dalam hal peningkatkan pengembangan kemampuan bercerita anak dipengaruhi oleh kegiatan metode sosiodrama. Melalui metode sosiodrama anak dapat bersikap kooperatif berbagi membantu dan mau menghargai teman. Pada siklus I rata-rata aktivitas mengajar guru kategori cukup sedangkan aktivitas belajar anak kategori cukup.

Berdasarkan proses pembelajaran siklus I terdapat beberapa kelemahan, diantaranya:

1. Guru belum optimal menerapkan sosiodrama dalam mengembangkan kemampuan bercerita anak.
2. Kebanyakan anak belum bisa mengikuti alur cerita sosiodrama yang diinstruksikan. 

Dari hasil observasi tersebut peneliti dan guru kelas menyimpulkan pembelajaran siklus I belum berhasil dan harus dilanjutkan ke siklus II dengan memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus I perbaikan-perbaikan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Guru harus optimal menerapkan metode sosiodrama

2. Guru harus membimbing anak memperhatikan alur cerita sosiodrama.
Hasil observasi aktivitas belajar anak diuraikan sebagai berikut:

a) Menirukan kalimat 3-4 urutan kata.
Berdasarkan hasil observasi anak dalam menceritakan kembali 2-4 urutan kata pada Siklus I ada 2 orang kategori cukup, 3 anak kategoti kurang, sedangkan 5 orang kategori cukup baik. Pada Siklus II ada 2 anak kategori cukup, 3 anak kategori cukup baik dan 5 anak kategori baik. 

b) Menjawab pertanyaan tentang cerita pendek 2-6 kalimat yang sudah diceritakan.
Berdasarkan hasil observasi anak menjawab pertanyaan tentang cerita pendek 2-6 kalimat yang sudah diceritakan.pada Siklus I ada 3 anak kategori cukup dan 7 anak kategori cukup baik. Pada Siklus II ada 2 anak kategori cukup baik 8 anak kategori baik.

c) Menceritakan kembali isi cerita sederhana yang sudah diceritakan oleh guru
Berdasarkan hasil observasi anak dalam menceritakan kembali isi cerita sederhana yang sudah diceritakan oleh guru pada Siklus I, ada 3 anak kategori baik sedangkan pada Siklus II ada 7 anak kategori baik

d) Melanjutkan cerita sederhana yang sudah dimulai guru
Berdasarkan hasil obsevasi anak dalam aktifitas melanjutkan cerita sederhana yang sudah dimulai guru, pada Siklus I  ada 1 anak kategori cukup baik, 3 anak kategori kurang baik, dan 6 anak kategori kurang. Pada Siklus II ada 2 anak kategori cukup dan 8 anak kategori baik. 

e) Berbicara lancar dengan kalimat sederhana.
Berdasarkan hasil observasi anak dalam berbicara lancar dengan kalimat sederhana pada Siklus I, ada 4 anak kategori baik sedangkan Siklus II ada 6 anak kategori baik.

Aktivitas mengajar guru pada siklus II rata-rata kategori baik, adapun indikator aktivitas mengajar guru sebagai berikut :

1. Menirukan kalimat 3-4 urutan kata

2. Menjawab pertanyaan tentang cerita pendek 2 sampai 6 kalimat yang sudah diceritakan 

3. Menceritakan kembali isi cerita sederhana yang sudah diceritakan oleh guru

4. Melanjutkan cerita sederhana yang sudah dimulai guru

5. Berbicara lancar dengan kalimat sederhana dan guru membimbing anak metode sosiodrama dengan bermain sebagai dokter dan pasien.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: dengan penerapan metode sosiodrama kemampuan bercerita anak dapat dikembangkan. Hal ini dapat dilihat dari siklus I dari 10 anak yang diteliti sebagian besar anak mendapatkan nilai baik maka peningkatan kemampuan becerita anak dapat dikategorikan dari nilai kurang menjadi nilai sedangdan siklus II kemampuan bercerita anak semakin meningkat terlihat dari siklus II tidak ada lagi yang mendapat nilai kurang, hal ini mengindikasikan bahwa melalui penerapan metode sosiodrama kemampuan bercerita anak di Taman Kanak-kanak Malisiparappe dapat dikembangkan
B. Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dalam usaha untuk pengembangan kemampuan bercerita anak usia dini melalui metode sosiodrama diajukan sejumlah saran. Saran tersebut ditujukan kepada kepala sekolah, guru kelas dan peneliti berikutnya :


1. Kepada Kepala Sekolah

a. Kepala sekolah dapat menjadi motor penggerak dalam perbaikan terhadap proses pembelajaran. Kepala sekolah sebaiknya menjaga hubungan baik antara kepala sekolah dan guru melalui kerja kolaborasi.

b. Pihak sekolah harus dapat menciptakan kondisi belajar yang memadai dengan memperhatikan fasilitas dan sarana prasarana sekolah yang menunjang dalam pembelajaran khususnya pembelajaran metode sosiodrama seperti penyediaan alat-alat pembelajaran penunjang. Kepala sekolah perlu dan dapat melakukan pemantauan proses  pembelajaran dikelas.

2. Kepada Guru Kelompok yang lain

a. Mengoptimalkan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode sosiodrama yang menarik, menyenangkan dan bervariasi agar dapat membuat anak berminat dan antusias terhadap proses pembelajaran.

b. 
Guru kelas yang lain hendaknya melakukan pendekatan secara emosional terhadap anak, agar anak didik dapat berperan aktif dalam melakukan pembelajaran.

3. Kepada Peneliti Berikutnya

Peneliti berikutnya dapat melakukan penelitian yang serupa dengan penelitian ini, tetapi dalam materi dan pendekatan yang berbeda.
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Kemampuan Bercerita Kurang Berkembang





Bermain dengan melakukan imitasi. 


Bermain pura-pura seperti suatu objek. 


Bermain peran dengan menirukan gerakan. 


Persisten.


Interaksi. 


Komunikasi verbal. 








Metode Sosiodrama





Mampu menirukan kalimat 3-4 urutan kata. 


Mampu menjawab pertanyaan tentang cerita pendek 2-6 kalimat yang sudah diceritakan.


Mampu menceritakan kembali isi cerita sederhana yang sudah diceritakan oleh guru


Mampu melanjutkan cerita sederhana yang sudah dimulai guru


Mampu berbicara lancar dengan kalimat sederhana.








Kemampuan Bercerita Berkembang








Gambar 2.1 : Skema kerangka pikir
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